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MOTTO 

 

Bismillahirrahmanirrahim, Allahumma Shalli Ala sayyidina Muhammad. 

 

Hidup hanya sekali, jadilah berarti. “Munir Qomari” 

 

Mengetahui kamu berbuat salah adalah awal sebuah kebenaran. “Munir 

Qomari” 

 

Tentang kesiapan, kita semua tidak pernah benar benar siap. “Munir 

Qomari” 

 

Tidak ada kata terlalu baik, merasa diri sudah baik kemudian berhenti 

berkembang adalah sebuah petaka yang terrencana. “Munir Qomari” 

 

Silakan terjatuh, tapi jangan lupa untuk bangkit. “Munir Qomari”  
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ABSTRAK 

 

 Para ulama mutaqaddimi>n sepakat bahwa yang pertama kali dilakukan dalam 

memahami hadis adalah dengan memahami sanad dan matannya. Oleh karena itu 

tidak lengkap rasanya apabila memahami hadis hanya dari salah satu sisinya saja. 

Kyai Sahal adalah seorang tokoh yang banyak dikenal sebagai ahli fiqh maupun 

uṣūl fiqh, beliau menulis satu kitab yang meskipun kitab itu adalah kitab yang 

membahas uṣūl fiqh. Dalam kitabnya al-Baya>n al-Mulamma’ ‘an alfa>z} al-Luma’ 

beliau memuat banyak hadis, dan yang lebih menarik dari penelitian ini adalah 

bahwa Kyai Sahal punya ciri khusus dalam memaparkan hadis dalam kitab al-

Baya>n al-Mulamma’ ‘an alfa>z} al-Luma’.Penelitian ini membahas tentang 

bagaimana Kyai Sahal menguraikan atau mengutip hadis dalam kitabnya, skripsi 

ini sedikit banyak membahas bagaimana beliau memaparkan hadis dan pilihan 

pilihan hadis yang beliau gunakan dalam kitab al-Baya>n al-Mulamma’ ‘an alfa>z} al-

Luma’. 

 

Kata kunci : al-Baya>n al-Mulamma’ ‘an alfa>z} al-Luma’, hadis, kyai sahal. 

 

  



 

 

xv 

 

ABSTRACT 

 

 The mutaqaddimi>n scholars agree that the first thing to do in understanding 

hadith is to understand its sanad and matan. Therefore, it is incomplete if you 

understand the hadith only from one side. 

 Kyai Sahal is a figure who is widely known as an expert on fiqh and uṣūl fiqh, 

he wrote a book al-Baya>n al-Mulamma’ ‘an alfa>z} al-Luma’, although that book 

discusses of uṣūl fiqh. In his book al-Baya>n al-Mulama’ ‘an alfa>z} al-Luma’ he 

contains many hadiths, and what is interesting from this research is that Kyai Sahal 

has a special characteristic in explaining these hadiths in his book al-Baya>n al-

Mulama’ ‘an alfa>z} al-Luma’. 

 This research discusses how Kyai Sahal describes or quotes hadiths in his 

book, this thesis more or less discusses how he describes hadiths and the choices of 

hadiths he uses in the book al-Baya>n al-Mulamma’ ‘an alfa>z} al-Luma’. 

 

Kata kunci : al-Baya>n al-Mulamma’ ‘an alfa>z} al-Luma’, hadith, kyai sahal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Pemanfaatan metode dan pendekatan yang analisis dan kritis terhadap 

teks hadis merupakan keniscayaan, dan tentunya pendekatan dalam memahami 

teks tidak harus terpaku dengan satu pendekatan. Oleh karenanya pendekatan 

historis, antropologis dan sosiologis, bahkan pendekatan kebahasaan, layak 

menjadi perangkat yang selalu digunakan dalam menelaah sebuah makna hadis. 

Tipe pemikiran yang lebih menanamkan dimensi empiris-historis, sekalipun dalam 

tipe ini hadis atau sunnah masih dipandang sebagai wahyu tetapi sebagian besar 

tindakan Nabi lebih merupakan hasil ijtihad, yang relatif, bisa benar, bisa salah. 

Suatu kebijakan ditempuh oleh Nabi karena dianggap sebagai alternatif terbaik 

saat itu. Hasilnya sunnah tersebut tidak harus selalu diikuti pada setiap saat dan 

waktu, melainkan dapat dimodifikasi atau ditransformasikan sesuai dengan 

tantangan kondisi yang ada.1 Menurut Ali Mustafa Yaqub pada dasaranya hadis 

harus dipahami secara tekstual atau apa adanya. Jika tidak memungkinkan, maka 

sebuah hadis boleh dipahami secara kontekstual2.  

Sedangkan fiqh, yang merupakan variasi turunan yang bersifat praktikal 

dari ajaran islam adalah landasan normatif dalam berperilaku dan bertindak, baik 

sebagai individu maupun kelompok dalam sebuah tatanan masyarakat. Dalam fiqh 

 
1 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma ‘ani al-Hadis 

tentang Ajaran Islam Universal (Jakarta: Bulan Bintang, 1996). 

 
2 Ali Mustafa Yaqub, hlm. 152 
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permasalahan yang lebih kompleks dijabarkan, yang kemudian memunculkan 

kaidah kaidah, pendapat-pendapat dalam bidang sosial, politik, kebudayaan, dan 

seterusnya. Inilah yang oleh para penganut system “hierarki yudisial” kemudian 

disebut sebagai madzhab.3 

Dari hierarki madzhabi inilah yang kemudian memunculkan ilmu-ilmu 

turunan fiqh lainnya, dan demikian pula di kalangan ahli hadis. Muncul banyak 

ilmu-ilmu turunan seperti ilmu matan, ilmu sanad dan seterusnya. Sedangkan fiqh 

sosial adalah satu dari sekian banyaknya upaya para praktisi hukum islam yang 

berlomba lomba menerapkan kemaslahatan umum pada masyarakat yang 

mempunyai corak yang berbeda.4 

Fiqh sosial Sahal Mahfudh dalam konseptualnya selalu mengacu pada 

lima prinsip pokok. Pertama, interpretasi teks-teks fiqh secara kontekstual. Kedua, 

perubahan pola bermazhab dari qawlī (tekstual) ke manhajī (metodologis). Ketiga, 

verifikasi mendasar mana ajaran yang pokok (uṣūl) dan yang cabang (furū’). 

Keempat, fiqh dihadirkan sebagai etika sosial, bukan hukum positif negara. Kelima, 

pengenalan metodologi pemikiran filosofis, terutama dalam masalah sosial dan 

budaya5. 

 
3 KH. MA Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqh Sosial, hlmn vi 

 
4 Jamal Ma’mur Asmani, Mengembangkan fiqh sosial KH MA Sahal Mahfudh : Elaborasi 

Lima Ciri Utama, (Jakarta, PT. elex media komputindo, 2015), hlmn xiii 

 
5 Jamal Ma’mur Asmani, Fiqh Sosial Kiai Sahal Sebagai Fiqh Peradaban, Jurnal Al 

Ahkam, Vol 24, No 1, April 2014, hlmn 33-34 
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Kyai Sahal mengakui bahwa sumber hukum Islam meliputi al-Qur’a>n, 

Hadis, Ijma’6 dan Qiya>s7 sebagaimana diterima di kalangan imam mazhab, 

meskipun diantara para imam itu sendiri terdapat perbedaan dalam urutan dan 

proporsinya.8 Menurutnya, kedudukan al-Qur’a>n sebagai dasar hukum utama 

diakui oleh seluruh umat Islam dan menjadi pedoman penyelesaian masalah, bukan 

hanya dalam hal-hal ibadah, melainkan juga dalam masalah-masalah sosial 

kemasyarakatan, karena Islam tidak membatasi fungsinya hanya sebagai penuntun 

hubungan manusia dengan Sang Khalik.9 

Muatan ajaran al-Qur’a>n, pada dasarnya mengajak manusia mau 

menghambakan diri kepada Allah serta berakhlak mulia dalam pergaulan hidup 

dengan sesama manusia maupun dengan makhluk lain. Dan karena itu, jelas Sahal, 

al-Qur’a>n adalah dasar orientasi hidup yang inspiratif, dan umat Islam secara 

 
6 Tentang kedudukan ijma’ Sahal memandang harus dipahami sebagai bagian dari proses 

penetapan hukum yang tidak bisa berdiri sendiri dan lepas dari al-Qur’a>n dan hadis sebagai sumber 

utama. Ia juga membagi ijma’ menjadi dua, yakni ijma’ sarih dan ijma’ sukuti. Kedudukannya 

sebagai dasar hukum, adalah absah berdasarkan ketentuan al-Qur’a>n dan hadis. Lihat : HMA. Sahal 

Mahfudh, Proporsi Ijma’ dan Qiya>s sebagai Dasar  Hukum, dalam Suara Merdeka, No. 236 Tahun 

XLIV (15 Oktober 1993), h. 7. 

 
7 Adapun kedudukan Qiya>s, menempati posisi yang juga legitimate, sebagaimana ijma’. 

Dasarnya juga jelas dalam al-Qur’a>n, sehingga ia dipandang sebagai salah satu sumber hukum. 

Meskipun demikian, Sahal menggariskan bahwa untuk diterimanya penggalian hukum lewat Qiya>s, 

maka aplikasi Qiya>s tidak boleh dilepaskan dari berbagai macam persyaratan mutlak yang harus 

dipenuhi. Salah satu syarat tersebut adalah masalah yang digunakan sebagai perbandingan telah 

ditentukan hukumnya dengan jelas. (qat}’i), tidak terbuka kemungkinan lain berdasarkan nash yang 

berlaku untuk masalah tersebut, seperti hukum haram untuk minuman arak yang dikiaskan dengan 

khamr sebagaimana yang disebutkan dalam surat Al-Ma’idah ayat 90. Lihat : HMA. Sahal Mahfudh, 

Proporsi Ijma’ dan Qiya>s sebagai Dasar  Hukum, dalam Suara Merdeka, No. 236 Tahun XLIV (15 

Oktober 1993), h. 7. 

 
8 Penjelasan tentang proporsi dan uruan-urutan sumber hukum yang diperpegangi oleh 

imam madzhab dapat dibaca misalnya dalam M. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihad: 

Antara Tradsisi dan Liberal, Cet. I, (Yogyakarta: Titian Ilahi, 1998), h. 74-80. 

 
9 HMA. Sahal Mahfudh, Proporsi Ijma’ dan Qiyas sebagai Dasar  Hukum, dalam Suara 

Merdeka, No. 236 Tahun XLIV (15 Oktober 1993), h. 7. 



4 

 

 

eksistensial harus merefleksikan dalam sifat dan prilaku inherennya serta dalam 

proses hidupnya sebagai manusia yang akram (lebih mulia).10 

Meskipun demikian, peraturan al-Qur’a>n terkadang disampaikan dalam 

ayat yang tegas dan jelas (qat }’î) dan terkadang bersifat spekulatif (z}annî). Ayat qat }’î 

diartikannya sebagai ayat yang definitif dan hanya mempunyai satu makna serta 

tidak menerima interpretasi lain. Peraturan dalam masalah keimanan, kewarisan 

dan penjatuhan hukuman, semuanya bersifat definitif, keabsahannya tidak boleh 

diperselisihkan, serta umat wajib mengikutinya dan secara mendasar tidak terbuka 

untuk diijtihadkan.11 

Sedangkan peraturan yang bersifat z}annî, lanjut Sahal, terbuka bagi 

interpretasi dan ijtihad. Interpretasi yang baik adalah yang diperoleh dari al-Qur’a >n 

itu sendiri, yaitu dengan melihat al-Qur’a>n sebagai suatu keseluruhan dan 

menemukan elaborasi yang diperlukan di bagian yang lain dalam konteks yang 

sama atau bahkan berbeda. 

Tentang kedudukan hadis Nabi, bagi Sahal hadis adalah sumber 

pelengkap al-Qur’a>n yang lain dalam mengelaborasi peraturan-peraturannya. 

Ketika interpretasi yang penting dapat ditemukan dalam hadis s}ahih, ia menjadi 

bagian integral dari al-Qur’a>n, dan keduanya mempunyai kekuatan hujjah. 

Sebagai sumber syari’ah, hadis menetapkan peraturannya dalam tiga 

bentuk, yakni pertama ia sekedar menyebutkan kembali dan menguatkan satu 

 
10 HMA. Sahal Mahfudh, “Konsepsi Al-Qur’an tentang Pembangunan dan Korelasinya 

dengan Era Tinggal Landas,” dalam Rindang, No. 6 Tahun XVI (Januari 1991), h. 34. 

 
11 HMA. Sahal Mahfudh, “Konsepsi Al-Qur’an tentang Pembangunan dan Korelasinya 

dengan Era Tinggal Landas,” dalam Rindang, No. 6 Tahun XVI (Januari 1991), h. 34. 
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peraturan yang berasal dari al-Qur’a>n. Kedua, hadis berupa penjelasan atau 

klarifikasi atas keterangan al-Qur’a>n; ia mungkin menjelaskan sifat mujmal 

(ambivalen) al-Qur’a >n, menerangkan ayat-ayat yang mutlak. Ketiga, hadis dapat 

berupa peraturan-peraturan yang tidak disebutkan al-Qur’a>n.12 

Terhadap kategorisasi hadis menjadi s}ahîh, h}asan dan d}a’îf, dalam 

pandangan Sahal ketiganya mempunyai kegunaan dalam upaya menggali hukum. 

Pandangan sementara kalangan yang menganggap hadis d}a’îf tidak layak untuk 

dijadikan landasan, menurut Sahal, walaupun hal itu dapat dibenarkan, akan tetapi, 

hadis d}a’îf masih dapat digunakan untuk fadhâ’il a’mal, sebagai sumber motivasi 

(dorongan untuk melakukan ibadah).13 

Lebih lanjut penelitian ini membahas mengenai beberapa hal dari 

pandangannya terhadap hadis dan terkait cara-cara beliau memilih hadis.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, penulis membatasi penelitian ini ke dalam 

beberapa rumusan sebagai berikut: 

1. Bagaimana hadis dipaparkan dalam kitab syarahnya? 

 
12  HMA. Sahal, “Proporsi Ijma’, h. 7. Dalam berbagai literatur, ketiga fungsi hadis yang 

disebutkan diatas diistilahkan dengan bayan Al-ta’kid, bayan Al- tafsir dan bayan Al-tasyri’. Lihat 

misalnya Abd. Wahab Khallaf, Ilmu ushûl Fiqh (Kairo: Dâr Al-Quwaitiyah, 1968), h. 39; Musthafa 

Al-Shiba’i, Al-Sunnah wa Makanatuhâ fî Al-Tasyri’al-Islâmî (T.tp: Dar Al-Qaumiyah li- Al-

Thiba’ah wa Al- Nasyr, 1949), h. 379; Badran Abu Al-Aiyn Badran, Ushûl Al-Fiqh Al-Islâmî 

(Iskandariyat: Syabab Al-Jami’ah, t.th), h. 102. 

 
13  HMA. Sahal Mahfudh, “Proporsi Ijma,” Ulama yang juga memiliki pandangan serupa 

adalah Abdullah Al-Mubarak (w. 181 H/797 M), Abd Rahman bin Al-Mahdi (w. 198 H/814 M), 

dan Ahmad bin Hanbal (w.241 H/855 M). Lihat Muhammad ‘Ajjaj Al-Khatib, Al-Sunnah Qabl Al-

Tadwin (Kairo: Maktabah Wahbah, 1963), h. 351; Subhi Al-Salih, ‘Ulûm Al-Hadîs wa Musthalahuh, 

(Beirut; Dar Al-‘Ilm li Al-Malayin, 1975), h. 210-211. 
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2. Bagaimana fungsi hadis yang ditulis dalam syarah us}u>l ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesungguhnya penelitian ini tidak untuk mengungkap secara utuh apa 

dan bagaimana konsep hadis sebagaimana mengupas konsep hadis para ulama 

ternama, namun lebih pada bagaimana pendapat-pendapat Kyai Sahal mengenai 

hadis nabi yang diuraikan dan ditulis dalam kitab beliau al-Baya>n al-Mulamma’ 

‘an alfa>z} al-Luma’ yang dikenal bukan sebagai kitab tentang hadis, namun sebuah 

kitab tentang us}u>l fiqh. 

Selain itu penelitian ini sekaligus untuk menelusuri bagaimana kyai sahal 

memahami hadis nabi dalam kitab beliau.  

D. Telaah Pustaka 

Setelah kami melakukan pra penelitian terhadap beberapa literatur atau 

pustaka, kami menemukan beberapa karya tulis sehingga dapat dimasukkan 

kedalam tinjauan pustaka guna memberi referensi dan mempermudah peneliti untuk 

mengetahui hal-hal yang belum dibahas oleh peneliti sebelumnya, karya-karya itu 

adalah sebagai berikut: 

Pertama,“ Konsep Atas Pengembangan Masyarakat Islam (Studi Atas 

Pemikiran KH. Sahal Mahfudh)”, skripsi karya Durrotun Naimah mahasiswa Fak. 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005. Dalam skripsi ini penulis 

mengulas pemikiran Kyai Sahal tentang Pengembangan Masyarakat Islam yang 

berkaitan dengan kemiskinan yang ada di negeri ini. Ia menguraikan bagaimana 

Kyai sahal membawa kajian ilmu fiqihnya untuk diterapkan dalam pengembangan 

masyarakat. Bahwa para ulama harus menjadi agen dalam pengembangan dan 
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pemberdayaan ekonomi masyarakat bawah yang ada di sekitarnya. 

Kedua, “Kajian Fiqh Sosial (Dari Pemahaman Literatur ke Pemahaman 

Kontekstual) Telaah Buku Nuansa Fiqih Sosial Karya KH. MA. Sahal Mahfudh”. 

Skripsi karya Agus Yusak mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2005. Dalam penelitiannya ini Agus mengulas tentang konsep 

fiqih sosial yang dituliskan oleh Kyai Sahal dalam buku Nuansa Fiqih Sosial. 

Penulis memberi penafsiran bagaimana fiqih yang sangat kental dengan 

pemahaman teks-teks yang baku kemudian diimplementasikan sesuai dengan 

kondisi sosial serta kebutuhan zaman oleh Kyai Sahal. Penulis menemukan inti 

pesan yang disampaikan oleh Kyai Sahal dengan fiqih sosialnya, bahwa fiqih 

sebagai hukum Islam dapat menjadi etika sosial di masyarakat dalam ruang lingkup 

apapun untuk mencapai kemaslahatan umat. 

Ketiga,” Skripsi karya Agustian mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Komparasi Konsep Dakwah Muhammad 

Ahmad Sahal Mahfudh dan Nurcholish Madjid” tahun 2009. Dalam karyanya ini 

penulis memaparkan inti dari konsep dakwah Kyai Sahal. Model dakwah dalam 

konsep yang dimiliki Kyai Sahal mengedepankan dakwah bil hal, yaitu lebih 

menekankan pada pemberian contoh sikap, perilaku, dan kegiatan-kegiatan nyata 

yang secara interaktif mendekatkan masyarakat pada kebutuhannya. Disamping 

dakwah dalam bentuk bil lisan atau mau’idhoh hasanah (memberi nasehat) tetap 

perlu dilakukan. Selain itu dakwah dalam bentuk mujahadah seperti dialog, 

seminar, simposium, dan diskusi juga menjadi komponen yang sangat penting 

untuk dijalankan para pemuka agama. Bagi Kyai Sahal sebelum ulama melakukan 
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misi dakwahnya ia harus terlebih dahulu menggali potensi permasalahan yang ada 

di masyarakat. 

Keempat, Studi Komparatif Antara Pemikiran KH. Ali Yafie dan KH. 

Sahal Mahfudh Tentang Fiqih Sosial”. Skripsi karya Atip Purnama mahasiswa 

Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009. Dalam karyanya ini 

Atip membandingkan dua orang tokoh Indonesia yang telah menghasilkan 

pemikiran tentang fiqih sosial. Terdapat perbedaan dalam muatan analisis materi 

fiqih yang menjadi kajian. Jika Kyai Sahal lebih banyak menguraikan fiqih sosial 

dalam penjabarannya dari sisi maqasid asy-syari’ah. Kyai Ali Yafie lebih 

menekankan pada konsep fardu ‘ain dan fardu kifayah. Dia memberi kesimpulan 

bahwa pemikiran fiqih sosial kedua tokoh memiliki kesamaan pada intinya, yaitu 

membawa fiqih untuk mengkaji masalah realita sosial dan masalah kemanusiaan 

dengan perspektif agama. Fiqih dapat digunakan untuk mengkaji masalah-masalah 

sosial, politik, budaya, ekonomi, pendidikan, kesehatan, kependudukan, hukum, 

wanita, dan lingkungan.  

Berdasarkan pada karya-karya penelitian terdahulu peneliti belum 

menemukan sebuah karya yang secara khusus mengkaji pemikiran hadis KH. Sahal 

Mahfudh terutama dalam kitab yang kami teliti ini. Peneliti mendapat celah untuk 

mengkaji pemikiran hadis Kyai Sahal. Oleh sebab itu penelitian ini menjadi penting 

untuk dilakukan guna melanjutkan kekosongan pada penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya terhadap KH. Sahal Mahfudh. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kepustakaan. Oleh karena itu, 

kami mengumpulkan literatur-literatur yang terkait dengan topik pembahasan kami. 

Literatur-literatur tersebut bersumber dari buku, jurnal, artikel, maupun karya 

ilmiah lainnya yang sesuai dengan objek kajian. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, ada dua jenis sumber rujukan, yaitu sumber data 

primer dan sekunder. Adapun sumber data primer yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah al-Baya>n al-Mulamma’ ‘an alfa>z} al-Luma’ karya DR KH. MA 

Sahal Mahfudh. Sementara itu, sumber data sekunder yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian-penelitian dari buku buku lain karya beliau seperti 

Nuansa Fiqh Sosial, dan sumber sumber lain. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan metode dokumentasi 

yaitu mencari dan mengumpulkan data-data penelitian baik sumber data primer 

maupun sekunder. Kemudian data-data tersebut akan dipilah sesuai dengan dengan 

kebutuhan bab atau subbab yang ada, untuk kemudian dilakukan analisis 

terhadapnya.  

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini mencakup lima bab dengan masing-

masing sub-bab didalamnya. Berikut adalah sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini. 
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Bab I berisi tentang rencana penelitian yang akan menggambarkan tujuan 

dari penelitian ini. Hal tersebut mencakup latar belakang masalah. Kemudian 

rumusan masalah, serta tujuan dan kegunaan yang dapat disumbangkan dalam 

penelitian ini. Selain itu, bab ini juga menjelaskan mengenai telaah pustaka, 

kerangka teori, kemudian metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi pembahasan mengenai biografi, meliputi kehidupan sosial, 

politik, maupun intelektualnya.  

Bab III berisi teori teori hadis yang digunakan dan perbedaan hadisnya 

dengan kitab al-Luma’ dalam penelitian ini.  

Bab IV berisi analisis. Pembahasan akan masuk pada hadis, hal hal yang 

berhubungan menggunakan teori, dan kemudian mengemukakan perbedaan 

perbedaan yang ada dalam kitab al-Baya>n al-Mulamma’ ‘an alfa>z} al-Luma’.  

Bab V merupakan penutup dari penelitian ini yang berisi kesimpulan dan 

juga saran terhadap para peneliti selanjutnya.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pembahasan pemahaman hadis Kyai Sahal dalam kitab al-Baya>n al-

Mulamma’ ‘an alfa>z} al-Luma’ seperti yang telah di uraikan dalam bab bab 

sebelumnya mengantarkan kesimpulan sebagai berikut :  

Pertama, dalam menguraikan hadis Kyai Sahal kebanyakan tidak menulis 

secara penuh sanad atau matannya, kyai sahal cenderung terpengaruh oleh hadis 

hadis yang beliau dapat dari guru nya yaitu syekh Yasin Bin Isa Alfadani. Selain 

itu tujuan penulisan juga untuk memenuhi kebutuhan pengajaran. Kyai Sahal tidak 

berusaha mengurangi atau menambah makna hadis yang beliau uraikan. Dan hadis 

hadis yang beliau uraikan adalah hadis hadis masyhur yang cenderung banyak 

diketahui.  

Kedua, fungsi hadis dalam al-Baya>n al-Mulamma’ ‘an alfa>z} al-Luma’ 

memiliki fungsi sebagai penjelas teks yang ada di dalam kitab al-luma’. Oleh 

karenanya penulisan pun tidak seutuhnya seperti yang ada dalam kitab kitab hadis 

pada umumnya.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemahaman hadis kyai sahal 

dalam kitab al-Baya>n al-Mulamma’ ‘an alfa>z} al-Luma’ ini adalah untuk tujuan 

tujuan tertentu yang lebih spesifik yaitu untuk penjelasan teks yang ada dalam al- 

luma’.  
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian ini peneliti menyampaikan beberapa saran 

berikut : Pertama, penelitian ini sangat terbatas dan sangat jauh dari kata kata 

sempurna, itu dikarenakan peneliti hanya mengambil sebagian kecil dari 

pemahaman yang peneliti dapat dari pemahaman hadis Kyai Sahal dalam kitab al-

Baya>n al-Mulamma’ ‘an alfa>z} al-Luma’. Oleh karena itu untuk mendapatkan hasil 

yang lebih komperehensif perlu dilakukan kajian lebih lanjut dengan tidak hanya 

mendasar pada al-Baya>n al-Mulamma’ ‘an alfa>z} al-Luma’ saja, tapi juga kitab atau 

buku karya Kyai Sahal yang lain. Kedua, berkaitan dengan kelimuan hadis Kyai 

Sahal, sejauh ini masih sedikit literatur yang mengangkatnya. Penelitian terhadap 

Kyai Sahal kebayakan masih membahas tentang kelimuan fiqh maupun us}ul fiqh 

beliau. Dalam bidang inilah peneliti lebih berfokus. Keterbatasan literatur inilah 

yang menyulitkan penulis untuk menyempurnakan penelitiannya, oleh karena itu 

peneliti berharap ada yang menyempurnakan penelitian ini.  
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